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ABSTRAK 

PENENTUAN KADAR FENOL TOTAL DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

EKSTRAK ETANOL 70% DAUN PAKU TULANG (Histiopteris incise 

(Thunb.) J.Sm.) BERDASARKAN PERBEDAAN KETINGGIAN 

700 M. DPL. DAN 1.000 M. DPL. DI HUTAN DESA GUNUNG 

MALANG, BOGOR JAWA BARAT 

 

Lidia Fatmah Alawiyah 

1504015209 

Tumbuhan paku merupakan suatu vegetasi yang umumnya lebih beragam di 

daerah dataran tinggi dari pada di daerah dataran rendah.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kandungan fenol total dan aktivitas antioksidan pada ekstrak 

etanol 70% daun paku tulang (Histiopteris incisa) yang diambil berdasarkan 

perbedaan ketinggian antara 700 m. dpl. dan 1.000 m. dpl. di hutan Desa Gunung 

Malang, Bogor Jawa Barat. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah deskriptif eksploratif, pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Ekstraksi simplisia menggunakan metode ultrasonik. Pada penelitian ini 

dilakukan penetapan kadar fenol dan uji aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH (1,1-difenil-2-pikril-hidrasil). Hasil penetapan kadar fenol total 

menunjukkan bahwa paku tulang yang terdapat di ketinggian 700 m. dpl. 

memiliki kadar 9,8523 mgGAE/g, sedangkan pada ketingian 1.000 m. dpl. 

kadarnya 18,1231 mgGAE/g. Hasil pengujian antioksidan menghasilkan nilai IC50 

sebesar 96,4011 ppm pada ketinggian 700 m. dpl. dan pada ketinggian 1.000 m. 

dpl. 75,6365 ppm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% daun 

paku tulang berpotensi sebagai antioksidan kuat.  

 

Kata Kunci : Histiopteris incisa, Perbedaan Ketinggian, Fenol Total dan 

Antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu wilayah geografis yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, termasuk keanekaragaman tumbuhan 

obat. Keanekaragaman hayati merupakan basis berbagai pengobatan dan 

penemuan industri farmasi di masa mendatang. Dari seluruh pemanfaatan 

tumbuhan obat di Indonesia,tumbuhan paku-pakuan masih jarang digunakan. 

Padahal, keanekaragaman paku-pakuan di Indonesia juga tinggi. Tumbuhan paku 

yang masih ada saat ini diperkirkan mencapai 10.000 jenis,3.000 jenis diantaranya 

tumbuh di Indonesia (Hasibuan dkk.2016).Di gunung Ambangterdapat 41 jenis 

tumbuhan paku yang terdiri dari 19 famili. Jenis yang paling banyak dijumpai 

berasal dari famili (Polypodiaceae)sebanyak 8 jenis. Jenis yang bermanfaat 

sebagai tumbuhan obat ditemukan sebanyak 11 jenis, diantaranya Lecanopteris 

carnosa (Reinw.) Blume. dan Selaginella plana(Desv.ex.Poir) Hieron (Arini dkk. 

2012). 

Tumbuhan paku merupakan suatu vegetasi yang umumnya lebih beragam di 

daerah dataran tinggi dari pada di dataran rendah. Tumbuhan paku-pakuan 

mempunyai peran yang sangat penting dalam ekosistemhutan dan manusia. Secara 

ekologis tumbuhan paku memiliki peranan penting bagi keseimbangan ekosistem 

hutan yaitu sebagai pencegah erosi, pengaturan tata air dan membantu proses 

pelapukan serasah hutan (Arini dkk. 2012). Melihat kelimpahannya pada 

perbedaan ketinggian yang berbeda, jenis Histiopteris incisa merupakan salah satu 

spesies paku-pakuan yang menarik untuk diteliti sebagai bahan alam. 

Berdasarkan surveiyang dilakukan pada bulan Maret-April 2019 di hutan Desa 

Gunung malang, Bogor Jawa Barat ditemukan tumbuhan pakuHistiopteris incisa 

dengan jumlah yang memadai pada dua ketinggian yang berbeda yaitu pada 700 

meter di atas permukaan laut (m. dpl.) dan 1000 m.dpl. Histiopteris incisa dikenal 

dengan nama daerah paku tulang. Tumbuhan ini ditemukan di hutan kerangas dan 

gambut di tempat terbuka yang mendapat sinar matahari langsung (Purnawati dkk. 

2014). 

PENENTUAN KADAR FENOL TOTAL...,Lidia Fatmah, Farmasi UHAMKA 2021



2 

 

Pada penelitian sebelumnya, dikatakan bahwa metabolit sekunder seperti 

steroid, tanin, triterpenoid terdapat di dalam Pteridophyta. Kehadiran triterpenoid 

juga telah dilaporkan terdapat di India Selatan, yaitu pada genera pakis seperti 

Pteris, Acrostichum, Histiopteris, Microlepia, Pteridium, dan Syathea. Steroid 

dan saponin juga termasuk dalam sub. kelompok triterpenoid (Irudayaraj et al. 

2010). Namun, untuk penelitian metabolitsekuder dari H. incisa masih sangat 

minim.  

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menangkal dampak negatif 

oksidan dalam tubuh dan dapat berfungsi sebagai sistem imun tubuh (Winarsi 

2007). Tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan biasanya mengandung 

senyawa metabolit berupa senyawa fenolyang dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Salah satu senyawa metabolit yang tersebar di alam yaitu golongan 

senyawa fenol yang memiliki berbagai manfaat, salah satu kemampuannya yaitu 

dalam menangkal radikal bebas (Hanani 2015).  

Pertumbuhan pada tumbuhan paku (Pteridophyta) dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya faktor abiotik di lingkungan tempat hidupnya, tumbuhan 

paku hidup di tempat lembab, di tempat terlindungi dan juga ditempat terbuka 

(Arini dkk. 2012). Keadaan ekologi tempat tumbuh dapat berpengaruh terhadap 

kandungan senyawa kimia dari suatu tumbuhan dengan beberapa faktor 

lingkungan, seperti faktor ketinggian, cahaya, kondisi tanah, suhu, kelembapan 

dan lain-lain. Apabila vegetasi tumbuhan berada pada kondisi faktor lingkungan 

yang mendekati batas kisaran toleransinya, maka vegetasi tumbuhan tersebut akan 

mengalami tekanan atau berada dalam kondisi stres. Pada penelitian sebelumnya 

sudah dilakukan pengujian tumbuhan paku berdasarkan ketinggian, yang 

menyatakan bahwa kelembapan udara mengalami kenaikan dan penurunan seiring 

dengan semakin bertambahnya ketinggian (Katili 2013). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini penting dilakukan mengingat 

penyebaran tumbuhan paku Histiopteris incisa di hutan Desa Gunung Malang 

yang memadai, baik pada ketinggian 700 m.dpl. dan 1.000 m.dpl. Pada penelitian 

ini akan dilakukan penetapan kadar fenol dan uji aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol 70% daun Histiopteris incisa berdasakan perbedaan ketinggian tempat. 

Sampel yang digunakan berupa daun yang diekstraksi dengan menggunakan 
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metode ultrasonik karena pada penelitian ini sampel yang digunakan diharapkan 

tidak terlalu banyak untuk alasan konservasi. Setelah penentuan kadar fenolik, 

kemudian dilakukan pengujian antioksidan dengan metode DPPH.   

B. Permasalah Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa perbedaan faktor abiotik 

dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder suatu tumbuhan dengan 

beberapa faktor tertentu, seperti faktor ketinggian, cahaya, kondisi tanah, suhu, 

kelembapan dan lain-lain. Dengan demikian dapat dirumuskan permasalahan 

apakah perbedaan ketinggian 700 m.dpl dan 1.000 m.dpl dapat mempengaruhi 

kadar fenol dan aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol 70% tumbuhan paku 

Histiopteris incisa.  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar total fenol dan 

aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol 70% Histiopteris incisa yang diambil 

berdasarkan perbedaan ketinggian 700 m.dpl dan 1.000 m.dpl di hutan Desa 

Gunung Malang, Bogor Jawa Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kandungan metabolit sekunder, kadar fenol total dan aktivitas antioksidan yang 

terkandung dalam tumbuhan paku tulang Histiopteris incisa yang tumbuh di 

ketinggian berbeda dan dapat dijadikan sebagai penunjang untuk penelitian 

selanjutnya. 
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